
BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 
 

Berdasarkan analisis data yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa 

tradisi Masserek merupakan salah satu cara yang dilakukan dalam 

menempatkan warisan berdasarkan kedudukannya pada saat 

diahliwariskan. Tradisi ini merupakan tradisi yang dilakukan sejak dahulu, 

yang dimana dalam tradisi itu sendiri memiliki beberapa nilai dalam 

kehidupan masyarakat, sehingga penting untuk terus dilestarikan dan 

dilaksanakan sampai saat ini.  

Dalam tradisi ini nilai yang paling penting untuk diperhatikan yaitu 

nilai keadilan. Keadilan dalam tradisi Masserek tidak dilihat dari berapa 

jumlah yang didapatkan oleh ahli waris, melainkan berdasarkan dari 

pengorbanan yang diberikan, namun tetap memperhatikan kedudukan 

anak sebagai pewaris, hal itulah yang dijadikan sebagai pedoman dalam 

Masserek, dan hal tersebut  dianggap sebagai bentuk keadilan dalam tradisi 

ini.  

Konsep keadilan dalam Masserek diwujudkan, dengan memberikan 

warisan itu kepada orang yang memiliki hak, sebagaimana keadilan itu 

adalah ketika tetap memperhitungkan kesetaraan dan juga hak seseorang  

atau ahli waris. Namun kurangnya  pemahaman seseorang terhadap makna 



keadilan, karena melihat dari banyak atau kurangnya harta yang 

didapatkan, tanpa melihat kedudukan harta tersebut, sehinga ada pihak 

yang merasa bahwa pembagian tersebut tidak adil.  Pemahaman tentang 

keadilan dalam kehidupan kita sangat penting bahwa keadilan itu dipahami 

sebagai cara untuk tetap menyatakan kebenaran dan kesetaraan 

berdasarkan kedudukan dan hak seseorang.  

B. Saran  

1. Masyarakat 

Hendaknya masyarakat terus memelihara tradisi yang ada 

dalam suatu daerah, dan memperhatikan serta memaknai  nilai-nilai 

keadilan dan juga nilai yang lain yang terkandung dalam tradisi 

tersebut, untuk menghindari kesalapahaman terhadap pelaksanaan  

setiap tradisi . 

2. Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji lebih jauh sekaitan 

dengan topik ini, diharapkan bisa mengkaji dari sudut pandangan yang 

lain  agar dapat mengahasilkan tulisan yang memiliki unsur kebaruan.  

 


